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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Financial distress berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax 

avoidance. Hal ini menunjukkan apabila perusahaan sedang mengalami 

financial distress maka perusahaan lebih cenderung untuk melakukan tax 

avoidance. 

2. Komisaris independen berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tax 

avoidance, yang berarti komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 

tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan komisaris 

independen tidak bisa menjamin bahwa perusahaan itu tidak melakukan tax 

avoidance karena keputusan komisaris independen tidak bisa mempengaruhi 

kebijakan perusahaan untuk melakukan tax avoidance 

3. Kompensasi eksekutif berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tax 

avoidance, yang berarti kompensasi eksekutif tidak berpengaruh terhadap 

tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya kompensasi 

eksekutif tidak menentukan perusahaan melakukan tax avoidance, karena 

sistem kompensasi di Indonesia kurang memotivasi eksekutif dalam 

pengambilan keputusan pajak perusahaan. Sistem kompensasi akan 

berpengaruh terhadap tax avoidance apabila sistem kompensasi diubah 

dengan menggunakan kompensasi berbasis saham karena kompensasi 

berbasis saham memberikan fasilitas kepada eksekutif dan karyawan untuk 

dapat membeli saham perusahaan dengan harga yang umumnya diskon dan 

memberi opsi untuk membeli saham pada periode tertentu dan pada harga 

tertentu 

4. Komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. 

Hal ini menunjukkan bahwa dengan semakin banyaknya komite audit di
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perusahaan maka kemungkinan perusahaan melakukan tax avoidance juga 

semakin besar. 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang harus diperhatikan, 

diantaranya: 

1. Periode pengamatan 5 tahun yaitu dari tahun 2013 sampai dengan 2017, hal 

tersebut disebabkan karena laporan tahunan perusahaan manufaktur pada 

tahun 2018 yang terdaftar di BEI belum sepenuhnya lengkap. 

2. Setelah dilakukan penelitian dijelaskan pada uji koefisien determinasi 

bahwa 8,2% tax avoidance dipengaruhi oleh variabel independen yang ada 

di penelitian ini yaitu financial distress, komisaris independen, kompensasi 

eksekutif dan komite audit sedangkan sisanya sebesar 91,8% dipengaruhi 

oleh variabel independen lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

5.3 Saran 

Oleh karena itu beberapa saran yang perlu dipertimbangkan bagi peneliti 

berikutnya, yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang periode 

pengamatan sampai dengan tahun 2018 dan tahun-tahun berikutnya. 

2. Hasil penelitian mekanisme corporate governance dalam penelitian ini 

menunjukkan untuk komisaris independen dan kompensasi eksekutif tidak 

memiliki pengaruh terhadap tax avoidance sedangkan komite audit 

memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance yang artinya semakin 

banyak jumlah komite audit maka kemungkinan perusahaan melakukan tax 

avoidance akan semakin besar dan hasil penelitian untuk mekanisme 

corporate governance tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan, sehingga 

saran bagi peneliti berikutnya agar menggunakan mekanisme corporate 

governance yang lain selain mekanisme corporate governance yang 

digunakan dalam penelitian ini yang mungkin memiliki pengaruh lebih 

besar terhadap tax avoidance. 
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